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Abstract

The formulation of the problem in ths studi was
how the socio-economic conditions of the fishermen
community in Tanomeha Village, South Kaledupa District,
Wakatobi Regency. This study was a qualitative research
type with the research subjects were the fishermen
community as many as 25 people. The data collection
techniques used were observation, interviews and
documentation. The data analysis techniques used were
data reduction, data presentation and conclusions. Based
on the results of the study, it can be concluded that in terms
of the level of education possessed by the fishermen
community, it is not sufficient. This can be seen from the
results of the data that have been collected that the average
level of education is still relatively low, namely many who
only graduated from elementary school and did not go to
school at all The hosing conditions of the fishermen
community of Tanomeha Village are on average non-
parmanent at the puskesmas and have BPJS for free
treatment and the place is easily accessible. The fishing
community who has a possition is only 1 perso from the
total number of respodens and the others do not have a
position at all. From an economic point of view, the income
of the fishermen community in Tanomeha village is still
relatively high, with an income of IDR 3,220,000-4,000,000.
The expenditureof the fishermen community in Tanomeha
Village in a month is an average of IDR 700,000-1,500,000.
The average savings of the fishing community in Tanomeha
Village is IDR 80,000-2,850,000.
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Intisari

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan di
Desa Tanomeha Kecamatan Kaledupa Selatan Kabupaten
Wakatobi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kondisis sosial ekonomi masyarakat Nelayan
di Desa Tanomeha Kecamatan Kaledupa Selatan
Kabupaten Wakatobi. Penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif dengan subjek penelitian masyarakat nelayan
yang berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data,
penyajian data lalu kesimpulan.

Berdasarkan  hasil  penelitian  diperoleh
kesimpulan bahwa dari segi tingkat pendidikan yang
dimiliki masyarakat nelayan belum cukup memadai. Hal
ini dapat dilihat dari hasil data yang sudah dikumpulkan
bahwa tingkat pendidikannya rata-rata masih tergolong
rendah yaitu banyak yang hanya tamatan SD dan tidak
sekolah sama sekali. Kondisi perumahan masyarakat
nelayan Desa Tanomeha rata-rata perumahannya non
permanen yang berdindingkan papan dan ada juga rumah
gubuk. Dari segi kesehatan, mereka melakukan
pengobatan di puskesmas dan memiliki BP]S kesehatan
berobat secara gratis serta tempatnya dapat dijangkau
dengan mudah. Masyarakat nelayan yang memiliki
jabatan hanya 1 orang dari jumlah responden dan lainnya
tidak memiliki jabatan sama sekali. Dari segi ekonomi,
pendapatan masyarakat nelayan desa Tanomeha masih
tergolong  tinggi yaitu pendapatannya  sebesar
Rp.3.220.000- 4.000.000. Pengeluaran masyarakat
nelayan Desa Tanomeha dalam sebulan rata-rata
Rp.700.000-1.500.000. Tabungan masyarakat nelayan
Desa Tanomeha rata-rata Rp.80.000-2.850.000.

I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara maritim terbesar
di dunia dengan luas lautan mencapai dua pertiga luas
tanah air. Kelautan dapat menjadi tumpuan atau arus
utama pembangunan hingga bermanfaat bagi
peningkatan kesejahteraan bangsa saat ini dan masa
depan, seharusnnya sektor kelautan dan perikanan
mendapat perhatian yang lebih dari pemerintah.
Perikanan laut di Indonesia sebagian besar
merupakan perikanan rakyat dan hanya sebagian
kecil merupakan perikanan industri. Perikanan rakyat
sendiri sampai saat ini bersifat tradisional, artinya
pengelolaan yang dilakukan masih mengikuti generasi
yang mewarisinya serta masih mennggunakan
peralatan kesehatan sederhana (Eddy Karmilan,
2018: 3).

Keberagaman potensi sumber daya perikanan di
Indonesia sangat besar dan luas. Lautan luas yang
melebihi daratan menjadikan Indonesia sebagai salah
satu negara yang banyak memiliki sumber daya
perikanan yang seharusnya dapat mensejahterakan
kehidupan masyarakat nelayan yang
menggantungkan hidup pada potensi kelautan. Laut
Indonesia termasuk yang paling luas di dunia.
Keluasan yang sudah termasuk wilayah Zona
Ekonomi Eksklusif (ZEE) diperkirakan lebih 5,8 juta

kilometer dengan panjang garis pantai seluruhnya
80,790 kilometer atau 14% panjang garis pantai di
dunia. (Mubyarto, 1984: 16).

Perikanan dan lautan di Indonesia yang sangat
luas dimanfaatkan oleh masyarakat yang tinggal dan
melakukan aktivitas sosial ekonomi yang berkaitan
dengan sumber daya wilayah pesisir dan lautan yang
biasanya disebut dengan masyarakat pesisir. Dalam
arti sempit masyarakat pesisir sangat bergantung
pada potensi dan kondisi sumber daya pesisir dan
lautan.

Karakteristik sosial ekonomi masyarakat pesisir
pada umumnya bermata pencaharian di sektor
perikanan  dan  kelautan  seperti  nelayan,
pembudidaya ikan, dan transportasi laut. Nelayan
adalah orang yang secara aktif melakukan kegiatan
menangkap ikan secara langsung (seperti penebar
dan pemakai jaring). Menyebut nelayan, orang akan
selalu menghubungkannya dengan kehidupan yang
serba susah, hidup dengan ekonomi yang rendah.
sehingga masyarakat yang tinggal diwilayah pesisir
pada umumnya sering  diidentikkan dengan
masyarakat miskin (Wasak, 2012:1).

Sama halnya dengan Kabupaten Wakatobi yang
terbagi menjadi empat pulau yang merupakan
singkatan dari Wangi-Wangi, Kaledupa, Tomia dan
Binongko memiliki potensi perikanan laut yang luas.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik Wakatobi tahun
2019 secara geografis, Wakatobi terletak dibagian
Selatan garis khatulistiwa, memanjang dari Utara ke
Selatan di antara 5,000-6,250 km dan membentang
dari Barat ke Timur diantara 123.340-124.640 Bujur
Timur (sepanjang kurang lebih 120 km). Hal ini yang
menjadikan Kabupaten Wakatobi khususnya di Desa
Tamomeha yang terletak di Kecamatan Kaledupa
Selatan sebagian masyarakatnya memiliki profesi
sebagai nelayan ikan tangkap. Desa Tanomeha
merupakan salah satu Desa dari 10 Desa di
Kecamatan Kaledupa Selatan yang terbagi menjadi
dua Dusun yaitu Dusun Tanomeha dengan jumlah
penduduk laki-laki 249 jiwa, perempuan 258 jiwa dan
Dusun Lohoa (suku Bajo) dengan jumlah penduduk
laki-laki 118 jiwa dan perempuan 130 jiwa. Secara
umum keadaan topografi Desa Tanomeha adalah
merupakan daerah perbukitan/dataran tinggi,
sebagian dataran rendah dan daerah pesisir pantai
dengan luas 1000 Ha yang dimana hal ini menjadikan
masyarakat Desa Tanomeha sebagian besar memiliki
profesi sebagai nelayan yaitu sebanyak 61 jiwa,
pekebun 30 jiwa dan petani rumput laut sebanyak 25
jiwa serta profesi lainnya seperti Pegawai Negeri Sipil,
buruh, dan swasta. Tamatan Pendidikan di Desa
Tanomeha ini masih tergolong rendah bahkan tidak
sedikit yang hanya tamatan SD dan SMP saja dimana
hal ini bisa dilihat dari profesi yang dimiliki sebagian
besar masyarakatnya masih menggantungkan hidup
kepada hasil Sumber Daya Alam tumbuhan dan
lautan. Sumber Daya Alam tumbuhan dan lautan yang
dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup sebagian
masyarakat di Desa ini yaitu di antaranya jagung, ubi
kayu (singkong), ubi jalar dan Labu sebagai makanan



pokok sedangkan Sumber Daya Alam Laut
diantaranya ikan, udang, kepiting, kerang dan hasil
laut lainnya.

Di Desa Tanomeha ini terdapat satu
perkampungan yang dimana penduduknya tinggal di
tengah laut yang di namai dengan Dusun Lohoa (suku
Bajo) dan berada jauh dengan permukiman warga
lainnya yang tinggal di Daratan. Untuk menuju
perkampungan suku Bajo ini hanya bisa di lalui lewat
perahu (koli-koli) selama kurang lebih 15 menit dari
Desa Langge. Aktivitas sosial ekonomi yang suku ini
lakukan hanya di atas permukaan air laut yang
menjadikan masyarakat disini sepenuhnya
menggantungkan hidupnya terhadap hasil laut atau
profesi nelayan ikan tangkap. Bagi kaum wanita
biasanya mengolah ikan menjadi ikan asin yang siap
untuk di pasarkan. Profesi nelayan ikan tangkap
sangat bergantung pada keadaan alam yang dimana
hal ini sangat mempengaruhi pendapatan dan
kesejahteraan nalayan ikan tangkap dikarenakan
terkadang nelayan tidak melaut karena musim yang
tidak menentu dan tidak bersahabat. Proses
penangkapan ikan dilakukan secara tradisional
dikarenakan proses penangkapan didapatkan dari
pengalaman turun temurun dari nenek moyang
mereka, alat tangkap dan alat transportasi yang
mereka gunakan di antaranya yaitu : sampan (koli-
koli) tanpa motor tempel, dayung, jaring, bubu, mata
pancing, dan tombak yang dimana hal ini membuat
jumlah tangkapan ikan terbilang sedikit dan
mempengaruhi  pendapatan dan kesejahteraan
nelayan. Penggunaan alat tangkap dan alat
transportasi  tradisional ini disebabkan oleh
kurangnya modal yang dimiliki masyarakat
dikarenakan pendapatan dalam menangkap ikan dan
menjualnya tidak menetap.

Atas dasar tersebut, saya tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul tinjauan kondisi
sosial ekonomi masyarakat nelayan di Desa
Tanomeha Kecamatan Kaledupa Selatan Kabupaten
Wakatobi.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang dapat di gunakan untuk
melukiskan kondisi sosial ekonomi
masyarakat nelayan di Desa Tanomeha Kec.
Kaledupa Selatan Kab. Wakatobi.

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Tingkat pendidikan masyarakat nelayan

Tingkat pendidikan masyarakat nelayan
desa tanomeha yang tidak memiliki pendidikan
atau tidak sekolah sebanyak 10 orang atau 40%
dari jumlah informan. Selanjutnya masyarakat
nelayan yang hanya tamatan SD berjumlah 10
orang atau 40% dari jumlah informan, dan
kemudian disusul oleh masyarakat nelayan yang

21

berpendidikan hanya tamatan SMP berjumlah 4
orang atau 16% dari jumlah informan. Dan
selanjutnya masyarakat nelayan yang
berpendidikan sampai SMA hanya berjumlah 1
orang atau 4% dari jumlah informan masyarakat
nelayan desa Tanomeha.

Jika  dirata-ratakan bahwa tingkat
pendidikan masyarakat nelayan desa Tanomeha
berdasarkan tabel diatas didominasi oleh tidak
sekolah yaitu 10 orang atau 40% dan hanya
tamatan SD sebanyak 10 orang atau 40% dari
jumlah informan sebanyak 25 orang.

Dari hasil data yang telah dikumpulkan
dari 25 responden alasan yang paling banyak
adalah faktor keterbatasan biaya dan faktor
lingkungan. Suku Bajo zaman dahulu beranggapan
bahwa pendidikan belum begitu penting, hal ini
disebabkan oleh faktor lingkungan yang dimana
suku Bajo kesehariannya hanya melaut mencari
ikan. Kebiasaan ini yang pada akhirnya menjadi
budaya yang melekat pada masyarakat Bajo.
Keterbatasan biaya juga menjadi faktor mengapa
pendidikan yang suku ini miliki rendah,
dikarenakan hasil melaut yang mereka dapatkan
hari ini tidak disisipkan untuk biaya pendidikan.

Dari keterangan yang diungkapkan
sebanyak 25 nelayan termasuk bapak yang
bernama Madalani dan bapak bernama Kayo
pada tanggal (29-06-2022) mengatakan bahwa
"rendahnya tingkat pendidikan masyarakat
nelayan desa Tanomeha pada saat itu dipengaruhi
oleh faktor biaya dan kurangnya keinginan untuk
bersekolah pada waktu itu, mereka juga
menambahkan pendidikan zaman dulu di Bajo
tidak begitu penting. Pada saat itu kerja melaut
dan mencari uang yang sangat penting.

b. Kondisi Kesehatan Masyarakat Nelayan
desa Tanomeha Kabupaten Wakatobi

Dari 25 responden masyarakat nelayan
melakukan pengobatan di Puskesmas berobat
secara gratis memiliki BPJS Kesehatan dan
tempatnya mudah dijangkau dengan mudah.

Hal ini disampaikan oleh 25 orang nelayan desa
Tanomeha termasuk bapak yang bernama Madalani
dan bapak bernama Kayo pada tanggal (29-06-2022)
pada saat diwawancarai mengatakan bahwa “ketika
mengalami sakit mereka selalu berobat di puskesmas
alasannya dikarenakan keterbatasan biaya yang
mereka miliki serta berobat di puskesmas gratis
karena mereka mempunyai BPJS Kesehatan dan
tempatnya yang mudah dijangkau.

c. Kondisi Perumahan Masyarakat Nelayan
Desa Tanomeha Kabupaten Wakatobi

Berdasarkan Undang-Undang Tahun 2011

tentang Perumahan dan Permukiman, jenis rumah
dapat dikelompokan sebagai berikut:

1) Rumah permanen adalah sebuah bangunan rumah
yang dibangun dengan bahan kuat dan kokoh
baik itu untuk fundasi rumah tersebut, tiang-
tiang, dinding maupun struktur rangka atap,
adapun ciri-cirinya sebagai berikut:



- Atap rumah memiliki genteng beton, genteng
biasa, asbes, seng, dan kayu.
- Dinding rumah terbuat dari bahan batu
bata atau batako yang diplester
- Lantai rumahnya memakai tehel dan

semen/plaster

2)  Rumah semi permanen adalah banguan rumah
yang dindingnya setengah bambu, tembok dan
bata tanpa plester, atau kayu yang berkualitas
rendah, adapun ciri-cirinya sebagai berikut:

- Atap rumah terbuat dari seng, genteng,
dan asbes.

- Dinding terbuat dari setengah dinding
batako dan papan
- Lantai rumah umumnya dari ubin, semen

kayu yang yang berkualitas rendah

3) Rumah non permanen bangunan yang bersifat
sementara dan terbuat dari bahan yang tidak
tahan lama, adapun ciri-cirinya sebagai berikut:
- Atap rumah memakai seng, daun rumbia dan

bambu

- Dindingnya memakai papan kayu
- Lantai rumah terbuat dari papan dan bambu.
Perumahan atau pemukiman masyarakat
nelayan di desa Tanomeha di dominasi rumah non
permanen yang berjumlah 20 rumah atau 80% dari
jumlah responden, Selanjutnya di susul rumah semi
permanen yang berjumlah 5 rumah atau 20% dari
jumlah responden. Jika dilihat dari data yang telah
dikumpulkan dari 25 responden jenis rumah yang
paling banyak adalah rumah non permanen, hal ini
dikarenakan rumah yang mereka tinggali sekarang
adalah rumah peninggalan orangtua mereka dan
hasil pendapatan mereka dari melaut masih belum
mencukupi untuk memiliki rumah mewah dan
hanya bisa menutupi kebutuhan mereka sehari-
hari.
d. Jabatan dalam Organisasi
Jabatan memiliki pengertian kelompok,
tugas, kewajiban dan tanggungjawab. Tugas ini
mengacu pada aktivitas yang dilaksanakan dalam
suatu jabatan. Dari hasil penelitian menunjukan
bahwa masyarakat nelayan yang memiliki jabatan
di Desa Tanomeha Kabupaten Wakatobi hanya 1
orang dari 25 jumlah responden yaitu bapak
berinisial (B) yang menjabat sebagai KAUR
Kesejahteraan, 24 responden lainnya tidak
memiliki jabatan apapun, hal ini disebabkan
tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat
nelayan khususnya suku Bajo sangat rendah.
2. Kondisi Ekonomi Masyarakat Nelayan
a. Tingkat pendapatan masyarakat nelayan desa

Tanomeha perbulan

Dapat dilihat bahwa nelayan yang
berpendapatan Rp. 3.220.000-3.750.000 berjumlah
15 orang atau 60% dari jumlah responden,
kemudian disusul masyarakat nelayan yang
berpendapatan sebesar Rp. 3.770.000-4.000.000
berjumlah 10 orang atau 40% dari jumlah
responden.

Dari keterangan yang disampaikan 25

nelayan termasuk bapak bernama Madalani dan
bapak bernama Masanu pada saat di wawancarai
tanggal (29-06-2022) mengatakan bahwa

“pendapatan dalam sekali melaut sekarang sudah

tidak menentu dikarenakan mereka sudah jarang
melaut mengingat umur yang sudah renta membuat
fisik mereka cepat melemah dan sakit-sakitan”,
bahkan bapak yang bernama Masanu pada saat
diwawancarai pada tanggal yang sama mengatakan

“terpaksa harus memberhentikan anaknya yang

masih sementara kuliah karena keterbatasan biaya”.

Selain itu keadaan cuaca dan kesehatan fisik

mempengaruhi pendapatan, terkadang nelayan tidak

melaut karena angin kencang dan ombak besar.
BPS (2018) membedakan pendapatan
penduduk menjadi empat yaitu sebagai berikut:

a. Tingkat Kkesejahteraan rendah  dengan
pendapatan perkapita Rp. 1.500.000/bulan.

b. Tingkat kesejahteraan  sedang dengan
pendapatan perkapita Rp. 1.500.000-Rp.2.500
.000/bulan

c. Tingkat kesejateraan tinggi dengan pendapatan
perkapita Rp. 2.500.000-Rp. 3.500.000/bulan

b. Tingkat pengeluaran masyarakat nelayan
desa tanomeha

Tingkat  pengeluaran  tiap  bulan
masyarakat nelayan sebesar desa Tanomeha Rp.
700.000-1.000.000 sebanyak 16 orang atau 64%
dari jumlah responden, selanjutnya pengeluaran
sebesar Rp. 1.100.000-1.500.000 sebanyak 9 orang
atau 34% dari jumlah respoonden.

Berdasarkan dari data yang telah
dikumpulkan dan kemudian diolah penyebab
adanya perbedaan pengeluaran dari tiap
responden adalah jumlah  tanggungan dalam
keluarga, semakin banyak jumlah anggota keluarga
maka semakin besar pula pengeluaran tiap
bulannya, serta kebutuhan sehari-hari dan
kebutuhan mendesak yang tak terduga.

Pengeluaran suku Bajo ini tidak selalunya
besar, dikarenakan hasil dari melaut selain mereka
pasarkan, ikan ini juga dikonsumsi sendiri sehingga
mengurangi pengeluaran rumah tangga mereka.

c. Tingkat Tabungan masyarakat nelayan desa
tanomeha

Masyarakat nelayan yang memiliki
tabungan sebesar Rp. 80.000-2.000.000 yaitu
sebanyak 3 responden atau 12% dari jumlah
responden, kemudian masyarakat nelayan yang
memiliki tabungan sebesar Rp. 2.100.000-
2.850.000 sebanyak 22 responden atau 88% dari
jumlah responden.
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